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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green 
accounting, intellectual capital, dan gender diversity pada Corporate 
Sustainability Performance (CSP). Populasi pada penelitian terdiri 
dari perusahaan yang tercatat dalam Indeks SRI-KEHATI 
periode 2016-2020. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling, dengan jumlah sampel yang diperoleh 
sebanyak 12 perusahaan. Analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk menguji pengaruh green accounting, intellectual 
capital, dan gender diversity pada CSP. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa green accounting, intellectual capital, dan 
gender diversity berpengaruh positif pada CSP. Penelitian ini 
dapat mendukung teori stakeholder serta mampu menjadi 
tambahan informasi sebagai bahan pertimbangan bagi para 
stakeholder terkait pengambilan keputusan. 
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Green Accounting, Intellectual Capital, Gender Diversity 
and Corporate Sustainability Performance 

 

ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of green accounting, 
intellectual capital, and gender diversity on Corporate Sustainability 
Performance (CSP). The population in the study consisted of companies 
listed in the SRI-KEHATI Index for the 2016-2020 period. The sample 
was determined using a purposive sampling technique, with a total 
sample of 12 companies. Multiple linear regression analysis is used to 
test the influence of green accounting, intellectual capital, and gender 
diversity on CSP. The results of this research show that green 
accounting, intellectual capital, and gender diversity have a positive 
effect on CSP. This research can support stakeholder theory and can 
provide additional information for consideration by stakeholders 
regarding decision making. 
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PENDAHULUAN 
Kinerja keberlanjutan perusahaan (Corporate Sustainability Performance/CSP) 
adalah sebuah istilah yang baru muncul dalam perdebatan tentang bisnis, 
lingkungan dan tanggung jawab sosial perusahaan, yang bertujuan untuk 
menangani aspek (kinerja) sosial, lingkungan dan ekonomi yaitu tiga pilar 
pembangunan berkelanjutan (Takala & Pallab, 2000). Corporate sustainability 
performance (CSP) didefinisikan sebagi kinerja yang diharapkan dapat berlanjut 
dalam jangka panjang yang menyangkut tiga dimensi aspek yaitu ekonomi, sosial, 
dan lingkungan (Tjahjadi et al., 2021; Zimek & Baumgartner, 2017; Artiach et al., 
2010). CSP pada dasarnya terdiri dari kegiatan yang berkaitan dengan CSR dan 
sistem manajemen lingkungan (Wagner, 2010). Baumgartner (2008) menyatakan 
pengukuran kinerja keberlanjutan perusahaan yang sistemik, dengan 
menunjukkan interaksi antara sistem (bisnis, masyarakat dan lingkungan), 
penting untuk menunjukkan apakah kegiatan perusahaan memiliki dampak 
positif dan berkontribusi pada prinsip-prinsip sustainable development (Zimek & 
Baumgartner, 2017). 

Kinerja keberlanjutan memiliki hubungan yang erat dengan pelaporan 
keberlanjutan perusahaan. Melalui sustainability report kinerja keberlanjutan 
diukur dengan melihat item-item yang diungkapan dalam laporan keberlanjutan 
oleh perusahaan. Melalui data yang terdapat pada database GRI, hingga tahun 2020 
terdapat sebanyak 154 perusahaan Indonesia yang telah melaporkan laporan 
keberlanjutannya dengan menggunakan pedoman GRI. Hal ini juga didukung 
dengan pencapaian Indonesia yang berhasil memperoleh peringkat tertinggi 
terkait tingkat kepercayaan publik pada pengungkapan informasi dalam laporan 
keberlanjutan yang mencapai rata-rata 81 persen berdasarkan survey GlobeScan 
dan GRI. Pelaporan keberlanjutan perusahaan di Indonesia sudah cukup 
signifikan, namun kinerja keberlanjutan Indonesia terbilang masih kurang 
memuaskan. Melalui penelitian oleh Laskar dan Gopal Maji (2018) yang 
menganalisis pengungkapan kinerja keberlanjutan perusahaan pada kinerja 
perusahaan di Asia. Penelitian ini dilakukan pada dua negara berkembang di Asia 
yaitu India dan Indonesia dan dua negara maju di Asia yaitu Jepang dan Korea 
Selatan. Diketahui bahwa kinerja keberlanjutan perusahaan-perusahaan di 
Indonesia paling rendah dibandingkan Jepang, Korea Selatan, dan India. 
Perusahaan di Indonesia mengungkapkan sekitar 72 persen item-item khusus GRI 
dan kualitas pengungkapannya hanya 51,31 persen. Dibandingkan dengan Jepang 
yang meraih nilai tertinggi dengan jumlah pengungkapan item sebesar 90,24 
persen dan kualitas pengungkapan sebesar 84,75 persen. 

Penelitian mengenai kinerja keberlanjutan telah banyak dilakukan 
sebelumnya, terdapat beberapa variabel yang memengaruhi kinerja keberlanjutan 
perusahaan. Penelitian oleh Chasbiandani et al. (2019); Dewi & Narayana (2020); 
Wahyuni et al. (2019) menunjukkan adanya pengaruh positif green accounting 
kinerja ekonomi, kinerja lingkungan pada kinerja kebeberlanjutan perusahaan. 
Hasil berbeda diperoleh oleh Rosaline et al. (2020) bahwa green accounting 
berpengaruh negatif pada kinerja perusahaan. Penelitian yang menganalisa 
pengaruh intellectual capital (IC) pada kinerja keberlanjutan perusahaan oleh  
Alvino et al. (2020); Fajriyanti et al. (2021); Gangi et al. (2019); Cavicchi & Vagnoni 
(2017); Aras et al. (2011) menunjukan adanya hubungan positf. Namun hasil 
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berbeda diperoleh oleh Nazra & Suazhari, (2019) bahwa IC berpengaruh negatif 
pada kinerja perusahaan.  Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan adanya 
hubungan yang positif antara gender diversity pada kinerja keberlanjutan (Nadeem 
et al., 2017); (Cordeiro et al., 2020); (A. A. Zaid et al., 2020). Namun, penelitian oleh 
Aggarwal et al. (2019) sebaliknya menyatakan bahwa demografi dewan (gender, 
usia, pendidikan, dan lama jabatan) menunjukkan dampak negatif bagi kinerja 
perusahaan. Begitu pula,  Liang et al. (2016) yang tidak menemukan adanya 
hubungan signifikan antara gender diversity dengan CSR. 

Adanya hasil dari penelitian sebelumnya yang masih tidak konsisten serta 
adanya fenomena kinerja keberlanjutan perusahaan di Indonesia yang masih 
renda maka perlu dilakukan penelitian kembali mengenai faktor yang dapat 
memengaruhi kinerja keberlanjutan perusahaan. Penelitian ini menganalisis 
kembali pengaruh green accounting, intellectual capital, dan gender diversity pada 
kinerja pada kinerja keberlanjutan perusahaan yang tergabung dalam indeks SRI-
KEHATI periode 2016-2020. Pemilihan indeks SRI-KEHATI sebagai objek 
penelitian didasarkan pada kinerja indeks ini yang konsisten sejak pertama kali 
diluncurkan pada 8 Juni 2009. Selain itu, indeks SRI-KEHATI merupakan indeks 
yang beranggotan 25 perusahaan dengan kinerja yang mengaplikasikan prinsip 
Sustainable Responsible Investment (SRI) serta lingkungan, sosial, dan prinsip tata 
kelola (ESG). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat 
pada penambahan variabel green accounting yang diproksikan melalui 
pengungkapan biaya-biaya lingkungan serta penggunaan metode pengukuran M-
VAIC yang dikembangkan oleh (Ulum et al., 2014) dalam mengukur kinerja IC. 

Gray et al. (1996) menjelaskan bahwa dalam pandangan manajerial teori 
stakeholder, informasi baik informasi akuntansi keuangan dan informasi tentang 
kinerja sosial organisasi, adalah elemen kunci yang dapat digunakan oleh 
perusahaan dalam mengendalikan pemangku kepentingan untuk memperoleh 
dukungan dan persetujuan mereka, atau menangkis oposisi dan ketidaksetujuan 
para stakeholder. Beberapa dekade terakhir diketahui dengan jelas bahwa 
akuntansi tradisional tidak menawarkan informasi relevan yang cukup bagi 
pemangku kepentingan tentang penciptaan keberlanjutan perusahaan. Sebab, 
akuntansi tradisional tidak mampu menunjukkan efek sosial dan lingkungan 
dalam pelaporannya (Hernádi, 2012).  Informasi yang diperoleh melalui laporan 
keuangan hanya memuat tentang kinerja perusahaan yang merujuk pada aspek 
ekonomi sehingga hanya mampu memenuhi kepentingan pemegang saham dan 
pemilik saja (Schaltegger et al., 2019). Permasalahan ini memunculkan konsep 
green (environmental) accounting serta sustainability accounting (Hernádi, 2012).  

Dalam penelitian ini, green accounting diproksikan melalui pengungkapan 
biaya-biaya lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. Adanya pengungkapan 
biaya-biaya lingkungan ini dapat menunjukkan bagaimana kontribusi perusahaan 
dalam menerapkan akuntansi lingkungan guna memberikan informasi yang lebih 
relevan serta transparans guna memperoleh kepercayaan serta legitimasi dari para 
stakeholder serta masyarakat. Penelitian mengenai green accounting dilakukan oleh 
Wahyuni et al. (2019) menunjukkan bahwa implementasi green accounting 
berpengaruh signifikan dan mampu meningkatkan kinerja lingkungan 
perusahaan, kinerja keuangan (Chasbiandani et al. (2019); Endiana et al. (2020); 
Sulistiawati & Dirgantari (2017)), serta sustainable development dalam perusahaan 



 
SWARI, S. A. P. W. I., & SARI, M. M. R. 

GREEN ACCOUNTING, INTELLECTUAL… 

  

 

3163 

 

(Fakhroni, 2020). Hasil yang berbeda melalui penelitian oleh Maryanti & Hariyono 
(2020) yang menunjukkan bahwa penerapan green accounting tidak berpengaruh 
terhadap EPS dan ROA serta penelitian oleh M. A. Dewi (2020) bahwa green 
accounting berpengaruh negatif terhadap corporate social responsibility. Penerapan 
green accounting melalui pengungkapan biaya lingkungan menunjukkan usaha 
perusahaan dalam memenuhi tanggung jawab sosialnya sehingga berdampak 
positif bagi kinerja keberlanjutan perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: 
H1: Green accounting berpengaruh positif pada kinerja keberlanjutan perusahaan 

Dalam teori stakeholder diungkapan oleh Deegan (2004), seluruh pemangku 
kepentingan memiliki hak untuk diperlakukan secara adil dan manajemen harus 
mengelola perusahaan demi seluruh stakeholder (Ulum et al., 2019). Perusahaan 
juga diharapkan mampu menggunakan seluruh potensi yang dimiliki oleh 
perusahaan untuk menciptakan nilai tambah sehingga mampu mendorong 
keunggulan kompetitif dan kinerja organisasi untuk kepentingan stakeholder 
(Ulum et al., 2019); (Devi et al., 2017). Menurut pandangan Resource Based Theory 
(RBT) oleh Wernerfelt (1984), perusahaan memperoleh keunggulan kompetitif dan 
kinerja yang unggul melalui akuisisi, memegang dan selanjutnya menggunakan 
sumber daya strategis yang penting untuk keunggulan kompetitif dan kinerja 
keuangan yang kuat. Salah satu sumber daya penting bagi organisasi sebagai 
identifikasi RBT adalah intellectual capital (IC) (Ulum & Waluya Jati, 2016). The 
World Intellectual Capital Initiative mendefinisikan IC sebagai serangkaian aset 
tidak berwujud eksternal (merek, reputasi, dll.) dan internal (keterampilan, 
kompetensi, dll.) yang terhubung secara dinamis yang memungkinkan 
perusahaan mengubah aset berwujud dan sumber daya keuangan dan manusia 
menjadi sistem penciptaan nilai. IC terdiri dari aset tidak berwujud yang dapat 
diubah menjadi keuntungan yang tidak dapat diungkapkan secara tepat dalam 
laporan keuangan tetapi mencerminkan nilai perusahaan yang sebenarnya dan 
didasarkan pada pengetahuan (Yıldız et al., 2014). Pada penelitian ini digunakan 
metode M-VAIC yang merupakan pengembangan dari VAICTM oleh (Ulum et al., 
2014) yang mengukur tiga komponen IC yaitu human capital efficiency (HCE), 
structural capital efficiency (SCE), dan capital employed efficiency (CEE) dengan 
menambahkan komponen RCE (Relational Capital Efficiency) ke dalam elemen 
pengukurannya.  

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa modal intelektual 
berdampak positif pada kinerja perusahaan dan meningkatkan proses penciptaan 
nilai juga mampu mendukung sustainable development (Gross-Gołacka et al. (2020); 
Cavicchi & Vagnoni (2017)). Hasil berbeda ditunjukkan Nazra & Suazhari (2019) 
yang menunjukkan bahwa IC berpengaruh negatif pada kinerja keuangan bank 
syariah. Semakin tinggi intellectual capital yang dimiliki oleh perusahaan, maka 
semakin baik kinerja keberlanjutan perusahaan. Sebab, perusahaan mampu 
mengelola potensi yang dimiliki oleh perusahaan sesuai dengan harapan para 
stakeholder.  Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
H2: Intellectual capital berpengaruh positif pada kinerja keberlanjutan perusahaan 

Selain melalui informasi lingkungan dan penciptaan nilai, perusahaan juga 
mengungkapkan informasi terkait tata kelolanya untuk memperoleh legitimasi 
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dari pemangku kepentingan (Manita et al., 2018). Menurut teori stakeholder, 
manajer perusahaan harus mempertimbangkan kepentingan pemangku 
kepentingan untuk mengurangi kemungkinan konflik kepentingan. Dalam teori 
keagenan dijelaskan bahwa terdapat perbedaan kepentingan antara prinsipal atau 
pemilik perusahaan dengan agen atau pengurus perusahaan, agen lebih 
mementingkan kepentingannya sendiri dibandingkan dengan maksud dan tujuan 
perusahaan. Di mana tata kelola perusahaan yang baik dapat membantu 
organisasi dalam mengurangi atau menghilangkan masalah agensi yang 
kemudian memungkinkan mereka untuk meningkatkan kinerja mereka. 
(Thoomaszen & Hidayat, 2020). Salah satu komponen penting yang berkaitan 
dengan kinerja keberlanjutan perusahaan adalah karakteristik dewan. 
Karakteristik dewan mencakup diversitas dewan seperti keberadaan perempuan 
dalam dewan direksi, lama menjabat, keberadaan direktur asing, dan ukuran 
dewan (Setiawan et al., 2018). Karakteristik dewan yang diangkat pada penelitian 
ini adalah diversitas gender dalam anggota dewan.  

Peran gender dapat dianggap tepat untuk jenis perilaku tertentu yang 
sangat berbeda antara jenis kelamin dan memberikan kerangka kerja umum untuk 
memahami mengapa perilaku pria dan wanita dapat berbeda tergantung pada 
situasi dan keadaan tertentu (Boulouta, 2013). Perempuan dianggap lebih 
'komunal' dan laki-laki lebih 'agen' (Bakan, 1966 pada Boulouta, 2013). Dapat 
dikatakan bahwa perempuan cenderung mematuhi stereotip feminim terkait 
tugas dewan dalam menangani CSR. Feminist ethics theory menjelaskan bahwa 
perempuan cenderung lebih altruistik juga perhatian terkait pengambilan 
keputusan yang berhubungan dengan nilai moral (Ayu Indriyani & Sudaryati, 
2020). Hal ini karena bagi sebagian besar perusahaan, isu CSR dianggap sebagai 
isu 'lunak', yaitu isu yang menarik bagi gender yang lebih sensitif secara sosial. 
Oleh karena itu, kekuatan struktural yang signifikan di dewan memaksa direktur 
perempuan untuk mematuhi peran gender perempuan ketika menangani masalah 
CSR (Boulouta, 2013). 

Beberapa penelitian mengenai gender diversity menunjukkan adanya 
hubungan positif antara GD dengan praktik keberlanjutan (Nadeem et al., 2017); 
(Nadeem et al., 2017); (A. A. Zaid et al., 2020). Hasil yang berbeda diperoleh pada 
penelitian oleh Aggarwal et al. (2019) dan Lau et al, (2016) yang tidak menunjukkan 
adanya dampak signifikan atas keberadaan perempuan dalam dewan direksi pada 
pelaksanaan CSR. Adanya keragaman gender dalam jajaran anggota dewan dapat 
meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan, dengan perempuan memiliki 
tingkat kepedulian yang tinggi terhadap isu sosial dan lingkungan yang 
mendorong adanya pengambilan keputusan yang lebih efektif (Ayu Indriyani & 
Sudaryati, 2020). Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini, yaitu: 
H3: Gender diversity berpengaruh positif pada kinerja keberlanjutan perusahaan 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian berbentuk asosiatif kausal melalui 
pendekatan kuantitatif yang dilakukan pada perusahaan yang tergabung dalam 
indeks SRI-KEHATI periode 2016-2020. Penentuan sampel dilakukan melalui 
teknik purposive sampling dengan jumlah sampel yang diperoleh sejumlah 12 
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perusahaan dengan total amatan sebanyak 60 laporan tahunan dan laporan 
keberlanjutan. 

Kinerja keberlanjutan perusahaan merujuk pada kinerja perusahaan yang 
berkaitan dengan aspek ekonomi, lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan 
yang diukur melalui beberapa metode (Zimek & Baumgartner, 2017). Variabel CSP 
diproksikan melalui jumlah item-item yang diungkapkan pada laporan 
keberlanjutan menurut GRI Standards. Metode pengukuran yang digunakan 
berdasarkan penelitian oleh Zaid et al. (2020) dan Tjahjadi et al. (2021), pengukuran 
dilakukan dengan memberikan skor terkait pelaporan item GRI Standard yang 
berjumlah sebanyak 89 topik spesifik, di mana jika perusahaan mengungkapkan 
item-item yang diatur dalam laporan keberlanjutannya sesuai dengan GRI 
Standards maka akan diberi skor 1 dan 0 bila tidak memiliki item tersebut. Skor 
yang diperoleh dijumlahkan yang kemudian dibagi dengan jumlah total 
pengungkapan sesuai dengan pedoman GRI. 

Green accounting adalah cabang dari akuntansi yang berhubungan dengan 
aktivitas, metode, system, pencatatan, analisis dan pelaporan dampak keuangan 
yang disebabkan oleh lingkungan dan dampak ekologi dari suatu sistem ekonomi 
(Schaltegger & Burritt, 2000). Variabel green accounting diproksikan melalui biaya-
biaya lingkungan yang diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan keuangan 
maupun laporan keberlanjutan perusahaan. Metode pengukuran green accounting 
yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian oleh Misutari & 
Ariyanto (2021). Green accounting diukur dengan menggunakan metode dummy, 
apabila perusahaan melaporkan komponen biaya lingkungan maka akan diberi 
skor 1 dan bila tidak memiliki komponen biaya lingkungan maka akan diberikan 
skor 0. 

Intellectual capital (IC) merupakan aset tidak berwujud perusahaan yang 
terdiri dari human capital, structural capital dan relational capital (Bontis et al., 2000). 
Pada penelitian ini, variabel IC diproksikan melalui nilai M-VAIC. Rumus 
perhitungan M-VAIC (Ulum et al., 2014) adalah sebagai berikut: 
M-VAIC = HCE + SCE + RCE + CEE………………………………………………...(1) 
VA = OP + EC + D + A ……………………………………………………………(2) 

HCE = 
VA

HC
 ……………………………………………………………………………..(3) 

SCE = 
VA

SC
 ……………………………………………………………..........................(4) 

RCE = 
RC

VA
 ……………………………………………………………..........................(5) 

CCE = 
VA

CE
 ……………………………………………………………..........................(6) 

Keterangan: 
M-VAIC = Modified Value-Added Intellectual Coefficient 
HCE = Human Capital Efficiency 
SCE = Structural Capital Efficiency 
RCE = Relational Capital Efficiency 
CEE = Capital Employed Efficiency  
VA = Value Added 
OP = Laba usaha 
EC = Beban karyawan 
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D = Depresiasi 
A = Amortisasi 
HC = Human capital; total upah dan gaji 
SC  = Structural Capital; VA-HC 
RC = Relational Capital: biaya pemasaran 
CE = Book value of total assets 

Gender diversity (GD) merupakan keragaman gender anggota dewan 
komisaris dan direksi dalam suatu perusahaan (Muslih, 2019). Gender diversity 
diukur dengan menggunakan persentase antara dewan komisaris dan direksi 
perempuan dalam perusahaan. Adapun metode pengukuran yang digunakan 
berdasarkan penelitian oleh Rahindayanti et al. (2015) pada Muslih (2019) dengan 
rumus sebagai berikut: 

GD = 
jumlah anggota dewan komisaris dan direksi perempuan 

jumlah anggota dewan komisaris dan direksi
 x 100% ………………………(7) 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode non-partisipan 
yaitu dengan mengumpulkan dan mempelajari data yang diperoleh pada laporan 
keuangan serta laporan keberlanjutan perusahaan yang terdaftar dalam indeks 
SRI-KEHATI periode 2016-2020. Teknik analisis data yang digunakan untuk 
menganalisis hubungan antara green accounting, intellectual capital, dan gender 
diversity pada kinerja keberlanjutan perusahaan adalah dengan model regresi 
linear berganda. Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis maka dibuat 
model sebagai berikut: 
CSP = a + β1(GA) + β 2(IC) + β 3(GD) + ei.…………….……………………................(8) 
Keterangan: 
CSP  = Kinerja Keberlanjutan Perusahaan 
GA = Green accounting dalam perusahaan 
IC  = Intellectual capital 
GD = Gender diversity 
e = standar error 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai jumlah amatan, 
nilai minimum dan maksimum, rata-rata, juga standar deviasi. Hasil statistik 
deskriptif disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut. 
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

GA 60 0,000 1,000 0,867 0,343 

IC 60 4,248 12,862 5,975 2,044 

GD 60 0,000 0,437 0,122 0,091 

CSP 60 0,078 0,887 0,287 0,179 

Valid N (listwise) 60     

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Tabel 1 menunjukkan variabel CSP memiliki nilai minimum sebesar 0,078 
dan nilai maksimum sebesar 0,867 dengan nilai rata-rata sebesar 0,287 dan nilai 
standar deviasi yaitu 0,179. Nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan  
nilai rata-rata yang ditunjukkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebaran data terkait 
dengan  variabel CSP belum merata.  Variabel green accounting menunjukkan nilai 
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minimum yakni 0,00 dan nilai maksimum sebesar 1,00 dengan nilai rata-rata 
sebesar 0,867 serta nilai standar deviasi sebesar 0,343. Berdasarkan hasil diketahui 
bahwa nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan dengan  nilai rata-rata, 
sehingga sebaran data terkait dengan  variabel green accounting belum merata. 
Variabel intellectual capital menunjukkan nilai minimum sebesar 4,248 dan nilai 
maksimum sebesar 12,862 dengan nilai rata-rata sebesar 5,975 serta nilai standar 
deviasi sebesar 2,044. Hal ini berarti nilai standar deviasi lebih kecil dibandingkan 
dengan  nilai rata-rata, yang artinya sebaran data terkait dengan  variabel 
intellectual capital belum merata. Variabel gender diversity memiliki nilai minimum 
sebesar 0,000 dan nilai maksimum sebesar 0,437 dengan nilai rata-rata sebesar 
0,122 serta nilai standar deviasi sebesar 0,091. Dapat diketahui bahwa nilai standar 
deviasi lebih besar dibandingkan dengan nilai rata-rata, dapat disimpulkan bahwa 
sebaran data sehubungan dengan variabel gender diversity merata. 

Analisis regresi linear berganda pada penelitian ini bertujuan untuk 
menguji pengaruh green accounting, intellectual capital, dan gender diversity pada 
kinerja keberlanjutan perusahaan yang tergabung ke dalam Indeks SRI-KEHATI 
periode 2016-2020. Hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 
2. 
Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

 (Constant) 
Green Accounting (GA) 
Intellectual Capital (IC) 
Gender Diversity (GD) 

0,079 0,124  0,640 0,526 

0,056 0,023 0,119 2,373 0,022 

0,059 0,008 0,711 7,007 0,000 

0,194 0,078 0,253 2,493 0,016 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.7 dijelaskan 
bahwa persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini dapat ditulis 
sebagai berikut. 
CSP = 0,079 + 0,056 (GA) + 0,059 (IC) + 0,194 (GD)………………………………….(9) 

Nilai konstanta (α) sebesar 0,079 menunjukkan bahwa apabila nilai green 
accounting, intellectual capital, dan gender diversity sama dengan nol (0), maka CSP 
akan meningkat sebesar 0,079 satuan. Nilai koefisien regresi green accounting 
sebesar 0,056 menunjukkan jika nilai variabel green accounting naik satu satuan, 
maka variabel CSP akan mengalami kenaikan sebesar 0,056 satuan dengan asumsi 
variabel lain konstan. Nilai koefisien regresi intellectual capital sebesar 0,059 
menunjukkan jika nilai variabel intellectual capital naik satu satuan, maka variabel 
CSP akan mengalami kenaikan sebesar 0,059 satuan dengan asumsi variabel lain 
konstan. Nilai koefisien regresi gender diversity sebesar 0,194 menunjukkan jika 
nilai variabel gender diversity naik satu satuan, maka variabel CSP akan mengalami 
kenaikan sebesar 0,194 satuan dengan asumsi variabel lain konstan. 

Koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk menilai kemampuan model 
regresi dalam menjelaskan varians variabel dependen. Hasil uji koefisien 
determinasi dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0,943a 0,888 0,881 0,060 

Sumber: Data Penelitian, 2021 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa model regresi memiliki nilai 
adjusted R2 sebesar 0,881. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 88,1 persen variabel 
independen yang terdiri dari green accounting, intellectual capital, dan gender 
diversity dapat menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu kinerja 
keberlanjutan perusahaan (CSP). Sedangkan sisanya yaitu sebesar 11,9 persen 
dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian ini. 
Tabel 4. Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,302 3 0,434 122,026 0,000b 

Residual 0,164 56 0,004   

Total 1,465 59    
Sumber: Data Penelitian, 2021 

Uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini layak atau tidak untuk digunakan. Hasil uji 
kelayakan model (uji F) dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil uji F yang diperoleh pada 
tabel 4 menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yaitu lebih kecil 
dari 0,05. Sehingga, dapat simpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini 
layak untuk digunakan. 

Uji t dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh 
pengaruh variabel independen yang terdiri dari green accounting, intellectual capital, 
dan gender diversity secara individual menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja 
keberlanjutan perusahaan (CSP). Hasil uji hipotesis (t-test) dapat dilihat melalui 
hasil regresi yang disajikan pada tabel 2. Berdasarkan hasil uji analisis regersi pada 
Tabel 2 diketahui bahwa bahwa variabel green accounting menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,022 dan nilai koefisien sebesar 0,056. Hal tersebut 
mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Maka diperoleh hasil bahwa 
green accounting berpengaruh positif pada kinerja keberlanjutan perusahaan. Hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif pada 
kinerja keberlanjutan perusahaan dapat diartikan adanya pengungkapan biaya 
lingkungan dapat meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa penerapan green accounting yang ditunjukkan melalui 
pengungkapan biaya lingkungan oleh perusahaan dapat meningkatkan kinerja 
keberlanjutan perusahaan yang terdiri dari kinerja ekonomi, lingkungan dan 
sosial. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Ashari & Anggoro (2020)  yang menyatakan bahwa penerapan green accounting 
berpengaruh positif pada business sustainability. Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan hasil penelitian Endiana et al. (2020) dan Fakhroni (2020) yang menyatakan 
bahwa kemampuan perusahaan dalam menerapkan green accounting di mana 
perusahaan mampu mengelola biaya terkait lingkungan yang berdampak pada 
perusahaan dapat meningkatkan sustainable development perusahaan. Hasil ini juga 
konsisten dengan teori stakeholder yang menjelaskan bahwa pengungkapan biaya 
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lingkungan dapat memberikan informasi yang lebih relevan dan tranparan terkait 
aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjalankan bisnisnya 
terutama terkait dengan aktivitas berdampak pada lingkungan. Sebab, 
stakeholder tidak hanya mementingkan informasi terkait peningkatan secara 
ekonomi saja, namun juga berkaitan dengan tanggung jawab perusahaan terhadap 
sosial dan lingkungan (Laskar et al., 2017); (Fakhroni, 2020). Sehingga, penerapan 
green accounting yang maksimal dapat mencerminkan tanggung jawab yang 
dilakukan oleh perusahaan terhadap lingkungan untuk memenuhi kebutuhan 
kepentingan para stakeholder.  

Variabel intellectual capital memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 dan 
nilai koefisien sebesar 0,059. Hal tersebut mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan 
H2 diterima. Maka, dapat diketahui bahwa intellectual capital berpengaruh positif 
pada kinerja keberlanjutan perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa intellectual capital berpengaruh positif pada kinerja keberlanjutan 
perusahaan, dapat diartikan bahwa semakin tinggi intellectual capital yang dimiliki 
oleh perusahaan maka semakin baik kinerja keberlanjutan perusahaan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Fajriyanti et al. (2021) 
yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai intellectual capital yang dimiliki oleh 
perusahaan maka semakin baik kinerja keberlanjutan perusahaan sehingga 
perusahaan memiliki keunggulan kompetitif dalam menjalankan aktivitas 
bisnisnya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Gross-Gołacka 
et al. (2020); Cavicchi & Vagnoni (2017) bahwa modal intelektual yang mengarah 
pada kemampuan perusahaan dalam berinovasi dan menciptakan nilai dapat 
mendukung sustainable development perusahaan. Modal intelektual berkaitan erat 
dengan nilai jangka panjang yang dimiliki oleh perusahaan yang dapat 
memberikan efek positif pada kinerja lingkungan dan social (de Villiers and 
Sharma, 2017).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan 
bahwa stakeholder menginginkan manajemen perusahaan untuk mampu 
melaksanakan kegiatan perusahaan yang dianggap penting oleh pemangku 
kepentingan dan melaporkan kembali kegiatan tersebut kepada pemangku 
kepentingan. Hasil penelitian ini sejalan dengan resource-based theory yang 
menyatakan bahwa adanya kinerja modal intelektual yang tinggi dapat 
menunjukkan bahwa perusahaan mampu secara efektif mengelola sumber daya 
yang dimilikinya sehingga mampu mengarahkan perusahaan menuju kinerja 
keberlanjutan yang baik. Mengejar keseimbangan antara tiga bidang kegiatan 
yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial, mendorong perusahaan untuk beradaptasi 
dengan persyaratan dan kondisi yang dihasilkan dari lingkungan mereka dan 
harapan pemangku kepentingan (Gross-Gołacka et al., 2020). Perusahaan 
diharapkan mampu untuk mengelola seluruh potensi yang dimiliki oleh 
perusahaan yang mencakup human capital, structural capital, dan relational capital 
sehingga mampu menciptakan nilai tambah dan keunggulan kompetitif untuk 
keberlanjutan perusahaan serta mendorong kinerja perusahaan yang lebih baik 
demi kepentingan stakeholder (Ulum et al., 2019).  

Variabel gender diversity memiliki nilai signifikansi sebesar 0,016 dan nilai 
koefisien sebesar 0,194. Hal tersebut mengindikasikan bahwa H0 ditolak dan H3 
diterima. Sehingga dapat diketahui bahwa gender diversity berpengaruh positif 
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pada kinerja keberlanjutan perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa gender diversity berpengaruh positif pada kinerja keberlanjutan perusahaan 
yang dapat diartikan bahwa adanya persentase gender perempuan yang tinggi 
dalam jajaran direksi dapat meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh A. A. Zaid et al. (2020) 
dan Cordeiro et al. (2020) yang menunjukkan bahwa board gender diversity secara 
efektif memengaruhi proses pengambilan keputusan termasuk agenda CSR. 
Begitu pula dengan penelitian oleh Provasi & Harasheh (2021) yang menegaskan 
bahwa terdapat hubungan yang penting terkait keberadaan perempuan pada 
kinerja keberlanjutan dalam perusahaan. Keberadaan perempuan dalam dewan 
direksi dilihat lebih berorientasi pada tanggung jawab sosial dan meningkatkan 
keputusan dewan yang mendukung kontribusi terhadap kinerja lingkungan.  

Hasil penelitian mendukung teori stakeholder yang menjelaskan bahwa 
perusahaan akan berusaha untuk menjaga hubungan baiknya dengan para 
pemangku kepentingan dengan memenuhi berbagai kepentingan stakeholder 
yang tidak hanya berupa kinerja finansial namun juga kinerja non-finansial. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan agency bahwa keberagaman gender pada dewan 
secara efektif berpengaruh dalam proses pengambilan keputusan termasuk dalam 
agenda CSR perusahaan. Persentase keragaman gender yang lebih tinggi akan 
memainkan peran penting dalam memantau manajer yang dengan demikian, 
perusahaan dengan keragaman gender yang tinggi akan cenderung 
mengungkapkan lebih banyak informasi sosial dan lingkungan untuk 
mengurangi konflik keagenan antara manajemen puncak dan berbagai pihak 
pemangku kepentingan. Hasil ini juga didukung oleh feminist ethics theory 
menjelaskan bahwa perempuan cenderung lebih altruistic dan perhatian terkait 
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan nilai moral(Ayu Indriyani & 
Sudaryati, 2020). Sehingga, perempuan dibandingkan laki-laki lebih sadar dan 
peduli terhadap masalah yang berkaitan dengan kerusakan lingkungan dan 
kesejahteraan pribadi, mereka cenderung lebih menghormati orang lain, lebih 
berkomitmen pada masyarakat dan cenderung amal dan altruisme (Provasi & 
Harasheh, 2021). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 
disimpulkan yaitu green accounting berpengaruh positif pada kinerja keberlanjutan 
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik 
pengungkapan biaya lingkungan yang dilakukan perusahaan, maka semakin 
meningkat pula kinerja keberlanjutan perusahaan. Intellectual capital berpengaruh 
positif pada kinerja keberlanjutan perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola potensi yang 
dimiliki maka mampu meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan. Gender 
diversity berpengaruh positif pada kinerja keberlanjutan perusahaan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya kehadiran perempuan yang tinggi 
dalam tata kelola mampu meningkatkan kinerja keberlanjutan perusahaan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah metode pengukuran variabel 
green accounting hanya dapat menunjukkan bahwa adanya penerapan green 
accounting melalui pengungkapan biaya lingkungan dapat meningkatkan kinerja 
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keberlanjutan perusahaan. Sehingga peneliti selanjutnya dapat mengembangkan 
metode pengukuran green accounting yang dapat menunjukkan perbedaan kinerja 
keberlanjutan perusahaan yang melakukan pengungkapan dan yang tidak 
melakukan pengungkapan biaya lingkungan.  
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